
DENPASAR (IM) - 
Wakil Gubernur Bali, Tjokor-
da Oka Artha Ardhana Su-
kawati atau Cok Ace me-
nyoroti maraknya wisatawan 
mancanegara (Wisman) yang 
bekerja secara ilegal di Bali. 
Cok Ace mengaku mendapat 

laporan terkait banyaknya tu-
ris asing yang menjadi penjual 
sayur kepada rekan senega-
ranya yang ada di Bali.

“Saya dengar dari lapo-
ran dari bawah juga banyak 
mereka (wisman) dagang 
ikut menjual sayuran kepada 

Banyak Wisman yang Bekerja Ilegal
di Bali, Ada yang Berjualan Sayur

teman-temannya, dia men-
gambil ke pasar, dia jual ke-
pada teman-temannya,” kata 
dia kepada wartawan di kantor 
DPRD Provinsi Bali, pada 
Senin (27/2).

Cok Ace mengatakan, 
ulah para wisman yang men-
jadi penjual sayur tersebut 
merupakan pekerjaan ilegal. 
Karena itu, dia telah meminta 
Dinas Ketenagakerjaan (Dis-
naker) dan ESDM Provinsi 
Bali untuk menindak para wis-
man tersebut. “Ini perlu kita 
tindak. Saya sudah sampaikan 
kepada Disnaker,” kata dia.

Hanya saja, Cok Ace be-
lum membeberkan secara 
rinci terkait wisman dari neg-
ara mana saja yang bekerja 

sebagai penjual sayur di Bali. 
Menurut Cok Ace, ulah para 
Warga Negara Asing (WNA) 
tersebut merupakan dampak 
dari situasi krisis ekonomi 
yang sedang melanda dunia, 
khususnya di luar negeri.

“Itu sebenarnya juga ile-
gal, terutama kondisi dunia 
sekarang, terutama di luar 
negeri yah, dibandingkan di 
Bali kita masih aman-aman 
saja, murah-murah saja. Oleh 
sebab itu, kita harus berger-
ak,” kata dia.

Menanggapi hal ini, Ke-
pala Dinas Ketenagakerjaan 
(Disnaker) dan ESDM Bali, 
Ida Bagus Setiawan men-
gatakan, pihaknya tengah 
melakukan pendataan para 

BURSA KERJA DI KOTA TANGERANG
Calon pelamar kerja memindai kode batang perusahaan pada Pameran Bursa Kerja Kota Tangerang di Stadion Benteng Reborn, 
Tangerang, Banten, Senin (27/2). Pemerintah Kota Tangerang bekerja sama dengan sejumlah perusahaan dan pabrik di Kota 
Tangerang memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk bekerja di perusahaan dan pabrik tersebut.
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Bupati Tangerang meresmikan SPKLU di Mall Ciputra sebagai langkah 
Pemkab Tangerang berkomitmen mendukung green energy.

TANGSEL (IM)- Ket-
ua DPC PDI Perjuangan 
Tangerang Selatan, Wanto 
Sugito menyatakan siap men-
dukung Rano Karno dalam 
Pemilihan Gubernur Banten 
2024. Hal tersebut terdorong 
peran Rano Karno dalam 
percepatan pembangunan di 
Tangerang Raya dan tingginya 
elektabilitas Rano dalam se-
jumlah survei Calon Guber-
nur Banten.

“Hadir juga di antara kita 
Si Doel, Bapak Rano Kar-
no, yang sebentar lagi akan 
kembali menjadi Gubernur 
Banten,” ujar Wanto Sugito.

Saat dikonfi rmasi kemba-
li, Wanto menegaskan dirinya 
sebagai ketua DPC PDI Per-
juangan Tangerang Selatan 
menyatakan siap mendukung 
Rano Karno sebagai Guber-
nur Banten.

“Karena Pak Rano ini 

punya kans yang bagus, 
popular i tas yang bagus, 
elektabilitas yang bagus. 
Dia juga raj in turun ke 
teng ah masyarakat .  I tu 
modal yang membuat kita 
optimis, yang keluar reko-
mendasinya sebagai calon 
gubernur di Banten adalah 
Rano Karno,” ujarnya.

Menurutnya, di Tangerang 
Selatan elektabilitas Rano ter-
tinggi. Bahkan, kata dia, dari 
survei internal nama Rano 
Karno tertinggi di banding 
nama–nama lain.

“Di Tangsel sendiri be-
liau sangat rajin turun ke 
masyarakat, struktural, dan 
lain-lainnya. Sehingga dari 
anak ranting, RT, RW, kita 
akan hidupkan untuk beliau 
sambil menunggu keputusan 
Bu Mega menyetujui Rano se-
bagai cagub Banten,” ungkap 
Wanto.  pp

PDIP Tangsel Dorong Rano 
Maju Pilgub Banten 

RESMIKAN SPKLU DI MALL CIPUTRA

Zaki Iskandar: Pemkab Tangerang
Komitmen Dukung Green Energy

TANGERANG (IM)- 
Bupati Tangerang, Ahmed 
Zaki Iskandar meresmikan 
Stasiun Pengisian Kendaraan 
Listrik Umum (SPKLU) PLN 
UP 3 Cikupa di Mall Ciputra 
Citra Raya Panongan, Senin 
(27/2).

Di sela-sela acara tersebut 
Bupati Zaki mengatakan SP-
KLU sebetulnya sudah ada 
beberapa di pusat perbelan-
jaan di Kabupaten Tangerang 
dan hari ini diresmikan lagi 
di Mall Ciputra Citra Raya. 
Menurut Bupati, Pemerintah 
Kabupaten Tangerang sudah 
berkomitmen untuk melaku-
kan program green energy.

“Kita akan membangun 
SPKLU di tempat parkir di 
kawasan Kantor Bupati. Dan 
insya Allah ini akan menjadi 
fasilitas bagi masyarakat yang 
sudah memiliki kendaraan 
listrik baik itu motor mau-
pun mobil listrik. Tentu saja 
Pemkab Tangerang mendu-
kung penuh terhadap pro-
gram green energy yang sudah 
dilakukan pemerintah melalui 
PLN,” kata Bupati Zaki.

Bupati berharap mudah-
mudahan ke depan akan 
banyak SPKLU baru yang 

terbangun dan ini memu-
dahkan pelayanan bagi pen-
gisian listrik bagi masyarakat 
terutama yang ada di wilayah 
Kabupaten Tangerang. Ia 
mengucapkan terima kasih 
kepada PLN Banten dan Ci-
kupa yang sudah memberikan 
fasilitas SPKLU ini.

Bupati melanjutkan sesuai 
dengan arahan pemerintah 
pusat, Pemkab Tangerang 
akan secara bertahap untuk 
mengikuti aturan dan anjuran 
terkait penggunaan mobil 
dinas dengan mobil listrik, 
beralih dari kendaraan berba-
han bakar minyak ke bahan 
bakar green energy.

“Ini kan perlu proses dan 
tahapan tidak bisa secara cepat 
karena kita melihat juga dari 
APBD Kabupaten Tangerang 
sendiri. Tapi yang jelas kami 
sudah melangkah ke arah 
sana,” terangnya.

Sementara itu General 
Manager PLN UID Banten, 
Abdul Mukhlis mengatakan 
bahwa di wilayah Tangerang 
sendiri sudah ada 6 lokasi 
SPKLU yang dibangun di be-
berapa mall, termasuk yang di 
Kantor PLN. Dia sangat men-
gapresiasi Pemkab Tangerang 

untuk membangun SPKLU 
di lokasi pusat pemerintahan.

“Perkembangannya cu-
kup baik, masyarakat yang 
sudah mulai beralih ke mobil 
listrik. Saya juga sangat ber-
syukur bahwa Pemerintah 
Kabupaten Tangerang su-
dah melakukan. Mereka juga 
sudah meminta dibangun 
SPKLU di kawasan Puspem 
Tigaraksa. Jadi saya sangat 
mengapresiasi dan bangga,” 
ungkap Mukhlis.

Menur utnya ,  s i s t em 
pengisian SPKLU di Mall 
Ciputra sudah memakai 
sistem fast charging, dari 
posisi 20% ke 100% hanya 
membutuhkan waktu sekitar 
45 menit sudah penuh.

Peresmian tersebut di-
awali dengan konvoi mo-
bil listrik yang ditumpangi 
Bupati Zaki, jajaran PLN 
Banten dan perwaki lan 
unsur Forkopimda yang 
dimulai dari depan Kantor 
Bupati Tangerang menuju 
SPKLU Mall Ciputra Citra 
Raya. Keberangkatan konvoi 
kendaraan tersebut dilepas 
langsung oleh Asisten Bi-
dang Perekonomian dan 
Pembangunan.  joh

Menurut Wakil Gubernur Bali, Tjokorda 
Oka Artha Ardhana Sukawati, ulah para 
Warga Negara Asing (WNA) tersebut 
merupakan dampak dari situasi krisis 
ekonomi yang sedang melanda dunia, 
khususnya di luar negeri. “Ini perlu kita 
tindak,” katanya.

TANGERANG (IM)- 
Sebanyak empat wilayah 
di Tangerang, Banten, ter-
endam banjir usai diguyur 
hujan dari malam hingga 
Senin (27/2) pagi.

B a d a n  Pe n a n g g u -
langan Bencana Daerah 
(BPBD) Kota Tangerang 
menyatakan bahwa keting-
gian banjir mencapai 50 
sentimeter. “Ada tiga yang 
ketinggiannya 40 sampai 
50 cm, yakni berada di Batu 
Ceper, Karang Tengah dan 
Benda. Juga beberapa ada 
di Petir dan Ciledug In-
dah,” ungkap Kepala BPBD 
Kota Tangerang, Maryono 
Hasan, Senin (27/2).

Petugas BPBD masih 
berada di lokasi banjir mem-
bantu mobilitas warga dan 
juga memantau peningkatan 
debit air. Lalu lintas kenda-
raan juga menjadi terham-
bat karena beberapa titik 
banjir berada dekat dengan 
jalan besar.

Sementara itu, Kepala 
Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang (DPUPR), 
Ruta Ireng Wicaksono men-
gungkapkan, debit hujan 
malam tadi cukup tinggi 
dengan waktu yang lama. Ra-
tusan petugas DPUPR telah 
diterjunkan untuk melalukan 
antisipasi penanganan pence-
gahan banjir.

“Petugas gabungan 
juga diturunkan untuk me-
normalisasi drainase yang 
tersumbat sampah dan 
endapan lumpur. Tercatat 
pemeliharaan drainase di-
lakukan di 996 ruas dengan 
panjang 200,6 kilometer,” 
ungkap Ruta.

Dinas  PUPR Kota 
Tangerang, kata Ruta telah 
bergegas melakukan nor-
malisasi sungai, saluran 
atau embung di 13 lokasi 
sepanjang 61,84 kilometer. 
Memastikan 27 pintu air 
dalam kondisi baik, be-
gitu juga dengan pengop-
erasional 65 pompa banjir 
yang siap diaktifkan saat 
genangan naik menjadi 
banjir.  pp

4 Wilayah di Kota Tangerang
Terendam Banjir

Tenaga Kerja Asing (TKA) 
yang legal di Bali. Hal tersebut 
dilakukan untuk menyesuai-
kan data jumlah TKA dalam 
Online Single Submission 
(OSS) pemerintah pusat dan 
data di lapangan.

“Kalau soal TKA, proses 
perizinannya melalui OSS di 
pusat langsung. Tapi kami 
dengan adanya dugaan kita 
perlu cek and ricek dengan te-
man-teman Dinas Ketenagak-
erjaan Kabupaten atau Kota 
dan pusat. Kita sedang meng-
invertarisir karena kita baru 
bisa melihat berapa jumlah 
TKA yang punya izin dan yang 
ilegal itu yang perlu kita cek 
langsung ke lapangan,” kata 
dia.  yan
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Pj. Bupati Banjarnegara, Tri Harso turut mengukuhkan Lucia Tri 
Harso Widirahmanto sebagai Bunda Literasi Kabupaten bersamaan 
dengan 20 Bunda Literasi Kecamatan di wilayah Banjarnegara.

BPBD Tinjau Lahan untuk Relokasi
Korban Banjir Bandang dan Longsor

LEBAK (IM)- Pemer-
intah Kabupaten (Pemkab) 
Lebak meninjau lahan untuk 
relokasi korban bencana 
banjir bandang dan tanah 
longsor di Cigobang, Keca-
matan Lebakgedong, Senin 
(27/2),

Rombongan dari Pemk-
ab Lebak dipimpin langsung 
Asisten Daerah (Asda) II Bi-
dang Ekonomi Pembangu-
nan (Ekbang) Setda Lebak, 
Ajis Suhendi. Ajis didam-
pingi Kepala Dinas Peker-
jaan Umum dan Penataan 
Ruang, Irvan Suyatupika, 
Kepala Dinas Perumahan 
dan Permukiman, Lingga 
Segara, Kepala Pelaksana 
Badan Penanggulangan 
Bencana (BPBD), dan Ke-
pala Bagian Program Setda 
Lebak, Wahyu Hidayat.

Asda II Setda Lebak, 
Ajis Suhendi menyatakan, 
lahan untuk relokasi korban 
bencana banjir bandang dan 
longsor pada awal 2020 lalu 
sudah tersedia. Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Ke-
hutanan (KLHK) telah me-
nyerahkan lahan di kawasan 
Taman Nasional Gunung 
Halimun Salak (TNGHS) 
kepada Pemkab Lebak.

“Luas lahan yang dis-
erahkan Kementerian LHK 
kurang lebih tujuh hektare. 
Lahan tersebut tidak hanya 
digunakan untuk memban-
gun kembali rumah warga. 
Tapi juga untuk membangun 
fasilitas sosial dan fasilitas 
umum (Fasos Fasum),” kata 
Ajis Suhendi.

Rencananya, ada 219 
kepala keluarga (KK) yang 
direlokasi ke tempat yang 
baru tersebut. Adapun ang-
garan untuk pembangunan 
kembali rumah korban dan 
fasos fasum di sana akan 
menggunakan anggaran dari 
Badan Nasional Penang-
gulangan Bencana (BNPB). 
Jadi, tidak menggunakan 
anggaran dari APBD Lebak.

“Untuk lahan tersebut 
sudah diteliti Badan Ge-
ologi dan aman digunakan 
untuk pemukiman. Kita tadi 
baru cek terkait akses jalan 
menuju lokasi,” jelasnya.

Kepala Pelaksana BPBD 
Lebak, Febby Rizki Pratama 
membenarkan, tim melaku-
kan pengecekan lahan dan 
akses jalan menuju tempat 
relokasi. “Iya, kita cek lokasi 
dan akses jalannya,” ujarnya. 

 pra

Lucia Tri Harso Widirahmanto Dikukuhkan
Sebagai Bunda Literasi Kab. Banjarnegara

BANJARNEGARA 
(IM)- Penjabat (Pj) Bu-
pati Banjarnegara, Tri Harso 
Widirahmanto dan Kepala 
Perpustakaan Nasional, 
Muhammad Syarif  Bando 
membuka Festival Literasi 
di Pendopo Dipayuda Adi-
graha, Senin, (27/2).

Festival Literasi ini dis-
elenggarakan dalam rangka 
memperingati Hari Jadi 
ke-452 Kabupaten Ban-
jarnegara.

Pada kesempatan yang 
sama, Pj. Bupati Tri Harso 
turut mengukuhkan Lucia 
Tri Harso Widirahmanto se-
bagai Bunda Literasi Kabu-
paten bersamaan dengan 20 
Bunda Literasi Kecamatan di 
wilayah Banjarnegara.

Tri Harso berpesan dan 
menekankan bahwa literasi 
tidak tumbuh secara alamiah 
melainkan sebagai sebuah 
proses pembelajaran dan ke-
biasaan. Maka, penting bagi 
para bunda literasi untuk 
menjadi panutan, motivator, 
infl uencer di masyarakat. 

“Jadi, tugas dan tang-
gung jawab ini berat karena 
literasi masih perlu ditingkat-
kan baik dari segi sarana dan 
prasarana maupun budaya,” 
ujarnya.

Kabupaten Banjarnegara, 
tambah Bupati, merupakan 
salah satu dari tiga daerah 
di Jawa Tengah yang punya 
indeks kegemaran membaca 
di atas rata-rata provinsi. Na-
mun, capaian ini masih perlu 
diimbangi dengan indeks 
pembangunan literasi ma-
syarakat. “Pengembangan 
bahan bacaan dan sarana 
prasarana perpustakaan tetap 
menjadi perhatian kami,” 
imbuh Tri Harso.

Kepala Perpusnas, M 
Syarief  Bando menyampaikan 
bahwa menindaklanjuti arahan 
Presiden Jokowi  di era digital, 
penting bagi setiap individu 
menguasai ilmu pengetahuan 
dan teknologi terkini.

Oleh karena itu, trans-
formasi digital diyakini akan 
mempercepat terbentuk 
SDM yang unggul.

Penggunaan digitalisasi 
jika mampu dioptimalisasi 
penggunaannya akan men-
dorong kemampuan berino-
vasi dan kreativitasnya. Dari 
situ akan terbuka lapangan 
kerja sehingga secara otomatis 

mengurangi angka pengang-
guran dan menambah pema-
sukan (devisa) bagi negara.

“Muara yang bisa kita 
harapkan dari itu semua 
adalah terbentuknya karakter 
masyarakat Indonesia yang 
tangguh,” pungkas Kepala 
Perpusnas.

Sementara pegiat literasi 
Oemah Bening Yekti Nuni-
hartini mengatakan literasi 
tidak hanya berbicara ten-
tang dunia pendidikan saja 
tapi semua lini kehidupan. 
Berawal dari mimpi, per-
pustakaan bisa mengubah 
kehidupan.

Yekti berkisah, bagaiman 
pengaruh tayangan audio 
visual, bergosip mengakibat-
kan masalah sosial, seperti 
pergaulan bebas, munculnya 
kasus-kasus sosial anak dan 
virus individualisme.

Dari keprihatinan sosial 
tersebut, Yekti mencoba 
mengubah kebiasaan ma-
syarakat tinggalnya. Di mulai 
dari menyulap rumah men-
jadi perputakaan mini. Yekti 
yang semula hanya memiliki 
koleksi bahan bacaan kurang 
dari 50 buku, kini mampu 
memiliki 1.000 koleksi ba-
han bacaaan yang mayoritas 
berisikan ilmu terapan.

Sedangkan, penulis Indra 
Hari Purnama mendorong 
peran pemuda untuk mem-
perbaiki literasi masyara-
kat Banjarnegara. Kenapa 
pemuda? Karena pemuda 
masih memiliki tenaga ma-
sih kuat, pikiran yang fresh, 
mempunyai banyak kes-
empatan, bersikap agresif, 
menyukai tantangan. 

Deputi Pengembangan 
Sumber Daya Perpustakaan 
Perpusnas, Adin Bondar 
menggarisbwahi usia 452 
tahun bukan masa yang 
pendek, tapi kemiskinan 
masyarakat Banjarnegara 
menurut data statistik Badan 
Pusta Statistik (BPS) masih 
15% dari jumlah penduduk. 
Padahal intensitas program 
pengentasan kemiskinan 
sudah digulirkan.

“Kita harus pahami bah-
wa kemiskian terjadi karena 
ketidakmampuan masyarakat 
berpengetahuan. Pengetahuan 
membuat orang berani beri-
novasi, melakukan sejumlah 
hal kreatif, dan produktif,” 
lugas Adin.  bam


